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ABSTRAK 

  Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi bertujuan untuk 

melastarikan kawasan dan produk Kopi sebagai salah satu kekayaan 

Lingkungan Geografis, serta melindungi dan meningkatkan kesejahtraan 

pelaku usaha Pekebun/Penggarap dan pelaku usaha kopi dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut Perda Bondowoso No. 2 

Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi, 

Klaster Kopi Bondowoso adalah kesatuan wilayah, keberadaan petani 

kopi, dan peningkatan kualitas budidaya kopi yang berada di Daerah yang 

meliputi dataran tinggi Ijen dan dataran tinggi Raung, dan wilayah lainnya 

yang merupakan daerah sentra produksi kopi jenis Arabika dan Robusta. 

  Dalam penelitian ini penulis mengkaji bagaimana perlindungan 

dan pengembangan klaster kopi menurut Perda No. 2 tahun 2018 di 

Perhutani Sumber Wringin, Bondowoso yang ditinjau dari prespektif 

Maslahah Mursalah. Hal ini dikarenakan perlindungan dan pengembangan 

klaster kopi yang ada di Nusantara merupakan salah satu tanggung jawab 

perhutani dalam menyelenggarakan perlindungan dan pengembangangan 

klaster kopi sesuai dengan peraturan yang tertulis / ada. 

  Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yang 

mendapatkan perolehan datanya dari lapangan melalui teknik 

pengumpulan data secara observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

metode yang di gunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. 

  Hasil penelitian yang dilakukan bahwa pelaksanaan Perda No. 2 

Tahun 2018 tentang Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi di 

Perhutani Sumber Wringin Bondowoso sudah sesuai berdasarkan 

prioritasnya, dan sudah masuk dalam konsep Maslahah Mursalah yang 

bersifat Maslahah Tahsiniyah / Kepentingan Pelengkap dan bermaslahat 

bagi masyarakat Sumber Wringin Bondowoso. 

Kata Kunci: Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi, 

Perhutani, dan Maslahah Mursalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan 

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



 

viii 

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

لََ  Ditulis Nazzala نَزَّ

 Ditulis Bihinna بهِِنََّ
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C. Ta’ Marbutahdi akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حِكٌمَةَ 

 Ditulis ‘illah عِلَّةَ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

لِيَاءَ كَرَامَةَ  الأََو   Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زَكَاة الَ فِطرَِ

 

D. Vokal 

 

 فعََّلََ

Fathah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Fa’ala 

 ذكُِرََ

Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 



 

x 

 Dammah يَذ هَبَُ

Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif  

 فلاَََ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنَ سَىَ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفَ صِي لََ

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 Dammah + wawu mati 

لَُ  أصُُو 

Ditulis 

Ditulis 

  Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya’ mati 

هَي لِيَ   الَزُّ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fathah + wawu mati 

لَة َ  الَدَّو 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَ تمَُ 

 Ditulis U’iddat أعُِدَّتَ 

تمَُ  شَكَر   Ditulis La’in syakartum لئَِن 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

أآنَ   Ditulis Al-Qur’ân الَ قرُ 

 Ditulis Al-Qiyâs الَ قِيَاسَ 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ الَسَّمَاءُ

 Ditulis Asy-Syams الَشَّم س

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

ضَ  الَ فرُُو   Ditulis Żawî al-furûḍ ذوَِي 

لُالًسُّنَّة َ  Ditulis Ahl as-sunnah أهَ 
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J. Huruf Kalipat 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

ان رَُرَمَضَانََالَّذِيَأنُ زِلََفِي هَِال قرُ  -Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih alشَه 

Qur’an 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, 

shalat, zakat, dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan  kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan dalam sektor 

perkebunan Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan Keputusan Mentri 

Pertanian NO 511/Kpts /PD.310/9/2006 tentang jenis komoditas tanaman 

binaan Direktorat Jendral Perkebunan, Direktorat Jendral Tanaman Pangan 

dan Direktorat Jenderal Hortikultura yang menjadikan kopi sebagai salah 

satu komoditas unggulan. Peran komoditas kopi bagi perekonomian 

indonesia cukup penting, baik sebagai sumber pendapatan bagi petani 

kopi, sumber devisa, penghasilan bahan baku industri, maupun penyedia 

lapangan kerja melalui kegiatan pengolahan, pemasaran, dan perdagangan 

baik ekspor maupun impor. 1  Pentingnya peran sub sektor perkebunan 

dalam perekonomian Indonesia, sehingga untuk mewujudkan amanat 

Undang-undang nomor 39 tahun 2014. 2  yang mengharuskan 

penyelenggaraan perkebunan ditujukan untuk (1) meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat; (2) meningkatkan sumber devisa 

negara; (3) menyediakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha; (4) 

meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, 

dan pangsa pasar; (5) meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi 

serta bahan baku industri dalam negeri; (6) memberikan perlindungan pada 

1Keputusan Menteri Pertanian No. 551 Tahun 2006 Tentang Jenis Komoditi Tanaman 

Binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat 

Jenderal  Hortokultura. 
2Undang-Undang No. 39 Tahun 2014 Tentang  Perkebunan. 
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pelaku usaha perkebunan dan masyarakat; (7) mengelola dan 

mengembangkan sumberdaya perkebunan secara optimal, bertanggung 

jawab dan lestari; dan (8) meningkatkan jasa perkebunan. 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir 

kopi paling besar di dunia. Setiap daerah memiliki cita rasa kopi yang 

berbeda ini karena faktor geografisnya yang menjadi salah satu daya jual 

di pasar dunia, karenanya Indonesia terbukti memiliki iklim yang ideal di 

setiap wilayahnya sehingga mudah sekali dikembangkan. Menurut Badan 

Pusat Statistik pada tahun 2018 areal kopi nasional seluas 1,23 Juta Hektar 

dan produksi 717,9 Ribu ton dengan segi kepemilikan 96% perkebunan 

rakyat, sisanya 4% milik swasta dan PTPN.3Lalu Kementerian Pertanian 

sangat concern terhadap peningkatan produksi atau ketersediaan 

komoditas pertanian termasuk perkebunan terutama produktivitas 

komoditas hingga memiliki kualitas yang bernilai tambah dan berdaya 

saing dipasar dunia4. Sesuai arahan Menteri Pertanian (Mentan) Syahrul 

Yasin Limpo agar seluruh jajaran Kementerian Pertanian mendorong 

petani agar dapat mengembangkan atau menggenjot produksi komoditas 

perkebunan.Perkebunan kopi Indonesia didominasi oleh perkebunan milik 

rakyat. Hal ini mengindikasikan bahwa petani kopi memiliki peranan yang 

cukup penting dalam perekonomian nasional sehingga peningkatan 

kesejahteraan petani kopi akan berkontribusi terhadap peningkatan taraf 

perekonomian di negara Indonesia. Kabupaten Bondowoso merupakan 

 
3Ditjen Perkebunan, Tentang Ekspor kopi, 2020.  
4Undang-Undang No. Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Perberdayaan Petani. 
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salah satu sentra produksi kopi di propinsi Jawa Timur. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik, pada tahun 2017 luas perkebunan kopi di Kabupaten 

Bondowoso adalah 12.798 ha.5 Perkebunan kopi Bondowoso menempati 

5,6 persen dari luas keseluruhan perkebunan kopi di Propinsi Jawa Timur. 

Pembentukan klaster ekonomi berbasis kopi di Kabupaten 

Bondowoso bertujuan untuk meningkatkan mutu kopi yang dihasilkan 

oleh petani kopi rakyat melalui dibentuknya UPH (Unit Pengolahan Hasil) 

kopi di masing-masing klaster. Petani kopi yang akan mengolah hasil kopi 

yang diproduksinya untuk dijual akan membawa kopi yang dihasilkan 

untuk diolah dan dijual melalui satu pintu penjualan, yaitu melalui UPH. 

Klaster ekonomi berbasis kopi merupakan hasil kesepakatan tujuh pihak, 

yaitu (1) Pemerintah Kabupaten Bondowoso; (2) Bank Indonesia Jember; 

(3) Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia; (4) Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur   Cabang Bondowoso; (5) Perum Perhutani KPH 

Bondowoso; (6) PT Indokom Citra Persada; dan(7)  Asosiasi   Petani   

Kopi   Indonesia   Kabupaten   Bondowoso. 

Melaui pembentukan kesepakatan ini, diharapkan pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat saling memberi dan mengambil manfaat untuk 

kebaikan bersama, terutama dalam rangka pengembangan industri dan 

perekonomian nasional hususnya di Kabupaten Bondowoso. Klaster 

ekonomi berbasis kopi adalah penyedian modal bagi petani kopi rakyat 

oleh Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Bondowoso, 

 
5Pusat Badan Statistik, Perhutani Bondowoso , 2018. 
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pelatihan dan pendampingan budidaya kopi oleh Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia dan Bank Indonesia, Pemasaran hasil produksi Kopi 

rakyat melalui unit pengolahan hasil dimasing-masing kelompok petani 

kopi, kemitraan dngan PT. Indokom Citra Persada Sidoarjo selaku pembeli 

hasil produksi kopi Bondowoso yang dihasilkan oleh petani kopi, serta 

kemitraan bersimbiosis mutualisme dalam bentuk bagi hasil antara petani 

kopi pengguna lahan hutan rakyat dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Bondowoso yang telah mengizinkan penggunaan sebagai lahan 

hutan rakyat untuk budidaya kopi.  

Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu wilayah di Provinsi 

Jawa Timur yang memiliki produk kopi spesialti yang dikenal dengan 

Kopi Arabika dan Robusta. Kopi Arabika dan Robusta yang tumbuh di 

Kabupaten Bondowoso didukung dengan kondisi iklim dan lingkungan 

yang cocok dengan syarat tumbuh kopi arabika dan robusta. Lahan tanam 

kopi arabika dan robusta di Kabupaten Bondowoso hampir seluruhnya 

milik pihak perhutani yang dikelola oleh petani untuk mengusahakan 

tanaman kopi, biasa dikenal dengan sebutan perkebunan rakyat. 

Perkebunan kopi arabika dan robusta tersebar pada beberapa kecamatan di 

Kabupaten Bondowoso yang berada di lereng pegunungan Ijen-Raung, 

seperti Kecamatan Sempol, Kecamatan Sumberwringin, dan Kecamatan 

Tologosari.6 

 

 6  “Kopi Robusta dan Arabika Ijen Raung Kuasai Pasar Eropa” 

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/kopi-robusta-ijen-raung-kuasai-pasar-eropa.htm, akses 

9 Desember 2021.  

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/kopi-robusta-ijen-raung-kuasai-pasar-eropa.htm
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Perlindungan dan pengembangan terhadap klaster kopi Bondowoso 

yang dilaksanakan mulai dari hulu hingga hilir sebagai upaya pelaksanaan 

pasal 28 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

untuk mencapai kesejahteraan umum. Hal ini dilakukan karena tantangan 

dan hambatan atas produk yang dihasilkan, tidak hanya harus memenuhi 

ketentuan hukum nasional dan internasional seperti standar keamanan dan 

mutu pangan, isu yang harus diperhatikan dalam proses produksi hingga 

terdistribusi pada konsumen akhir seperti sanitari and phytosanitary 

measures, technical. Barriers, to treade, namun terdapat isu hak asasi 

manusia, dan isu ketenagakerjaan yang perlu diperhatikan.   

Klaster kopi Bondowoso memiliki produk unggulan berbasis 

potensi lokal yang merupakan bagian dari budaya dan perilaku masyarakat 

yang memiliki daya saing tinggi dan menggerakan modal sosial yang 

banyak seperti menyerap lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan 

berwawasan lingkungan. Oleh karena itu dukungan pemerintah dan semua 

pemangku kepentingan merupakan faktor kunci yang menjadi penentu 

keberhasilan. Berdasarkan hal diatas, dipandang perlu membentuk 

peraturan daerah tentang perlindungan dan pengembangan klaster kopi 

Bondowoso.7 

Dalam Pasal 17 Undang-Undang No.18 Tahun 2012 Tentang 

Pangan yaitu: Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban 

melindungi dan memberdayakan Petani, Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan 

 

 7 Perda No. 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi 

Bondowoso 
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Pelaku Usaha Pangan sebagai produsen Pangan.8 Jadi sudah sangat jelas 

pemerintah berkewajiban melindungi petani sebagai usaha pelaku 

produsen pangan salah satunya seperti Perhutani.Upaya pemerintah daerah 

husunya perhutani dalam perlindungan petani kopi menjadi sangat penting 

karena nasib mereka ada di tangan pemerintah daerah setempat. Lantas 

bagai mana peran-peran perhutani dalam memberikan perlindungan dan 

pengembangan terhadap petani kopi. berdasarkan pemaparan yang di 

tuliskan diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai pandangan 

perhutani dalam perlindungan dan pengembangan klaster kopi dengan 

judul “PERLINDUNGAN DAN PENGEMBANGAN KLASTER KOPI 

MENURUT PERDA NO. 2 TAHUN 2018 DI SUMBER WRINGIN 

BONDOWOSO PRESPEKTIF MASLAHAH MUSALAH”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Analisis Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengembangan Klaster 

Kopi Menurut Perda No. 2 Tahun 2018 di Perhutani Desa Sumber 

Wringin Bondowoso Prespektif Perlindungan Hukum  ? 

2. Analisis tinjauan maslahah mursalah mengenai Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi di Perhutani Sumber 

Wringin Bondowoso ? 

 
8Undang-Undang No.18 Tahun 2012 Tentang Pangan. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengembangan 

Klaster Kopi Menurut Perda No. 2 Tahun 2018 di Perhutani Desa 

Sumber Wringin Bondowoso. 

b. Menjelaskan Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengembangan 

Klaster Kopi di Perhutani Sumber Wringin Bondowoso di Tinjau 

Dari Prespektif Maslahah Mursalah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik  

Dari hasil penelitian yang di lakukan ini, diharapkan dapat 

menambah dan memperluas wawasan keilmuan bagi para 

akademisi dalam bidang hukum tata negara serta bagi masyarakat 

luas dan juga dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 

pembahasan mengenai perlindugan dan pengembangan klaster 

kopi. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan petimbangan 

serta evaluasi bagi pemerintah dan masyarakat dalam membuat 

serta menjalankan suatu kebijakan. 

D. Telaah Pustaka  

Telaah Pustaka berisikan tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti dan 
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memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.9 Beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan Pengembangan dan 

Perlindungan klaster kopi menurut perda nomor 2 tahun 2018 di Sumber 

Wringin Bondowoso antara lain sebagai berikut : 

Pertama Jurnal Oleh Lailatul Izzah dengan judul “Menggagas  Ulang 

kebijakan Perlindungan dan Penguatan Kopi Rakyat Bondowoso”.10 

Dalam jurnal ini mengkaji tentang gagasan ulang mengenai kebijakan 

perlindungan dan penguatan kopi rakyat BondowosoMengingat Cluster 

Kopi Arabika yang dijadikan produk unggulan Kabupaten Bondowoso 

mempunyai cita rasa yang khas berbeda dengan Kopi Arabika dari wilayah 

lain, serta mampu mendongkrak perekonomian petani kopi rakyat pada era 

Bupati Amin Said Husni. Untuk itu perlu adanya program berkelanjutan 

dari Pemerintah Kabupaten Bondowoso demi kemakmuran para petani 

kopi rakyat. Penelitian ini menggunakan metode sejarah guna 

mendapatkan data di lapangan secara detail dan kronologis mengenai 

kondisi produksi Kopi Arabika rakyat dan market Kopi Arabika rakyat 

pada masa Bupati Salwa Arifin. Hasil riset membuktikan bahwa perlu 

adanya gagasan ulang mengenai kebijakan perlindungan dan penguatan 

kopi rakyat Bondowoso. 

 

 
9 Tim Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Press, 2009), hlm.3. 

 

 10 Lailatul Izzah, “Menggagas  Ulang kebijakan Perlindungan dan Penguatan Kopi Rakyat 

Bondowoso,” Jurnal FIB Universitas Jember (Oktober 2020), Hlm. 675. 
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Kedua Jurnal Oleh Faisal Dwi Setiyawan “Implementasi Program 

Pengembangan Klaster Kopi Rakyat di Dinas Pertanian Kabupaten 

Bondowoso”.11 Dalam Jurnal ini mengkaji tentang Pusat Penelitian Kopi 

dan Kakao Jember, Perum Perhutani, dan Asosiasi Petani Kopi Indonesia 

cabang Bondowoso. Program Klaster Kopi Rakyat adalah sebuah 

kebijakan untuk Pemberdayaan petani kopi di Kabupaten Bondowoso, 

bertujuan untuk mengangkat kualitas mutu kopi yang rendah di 

Bondowoso dan Menjadikan salah satu pendorong Kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Pada penelitian ini data yang di peroleh adalah data kualitatif 

yang menggambarkan fenomena sosial tertentu.Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.Hasil pada 

penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi Program Klaster Kopi 

Rakyat di Kabupaten Bondowoso. Di lakukan dengan menggunakan 

Metode George C. Edwrad III, yang merujuk pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pelaksaan kebijakan yaitu kominikasi, sumberdaya, 

disposisi, dan struktur birokarsi yang menunjukkan hasil yang positif atau 

negatif. 

Ketiga Skripsi Oleh Rika Hariance, dengan mengambil judul “Strategi 

Pengembangan Agribisnis Kopi Robusta Di Kabupaten Solok”. 12 

Dalam penelitian ini mengkaji, untuk merumuskan strategi pengembangan 

 

 11Faisal Dwi Setiyawan “Implementasi Program Pengembangan Klaster Kopi Rakyat di 

Dinas Pertanian  Kabupaten Bondowoso,”  Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas UM Jember, (Juli 2019), hlm. 1. 
12Rika Hariance, “Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi Robusta Di Kabupaten solok” 

Skripsi pada program Ekonomi Islam 2020 Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 
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agribisnis kopi robusta dengan mempertimbangkan bidang produksi. Data 

penilitian ini dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis 

IFAS, analisis SWOT, analisis QSPM. Hasil penelitian merekomendasikan 

alternatif diantaranya: (1) merehabilitasi perkebunan kopi robusta, (2) 

menanam kembali kopi robusta yang tidak produktif, (3) menanam 

kembali kopi robusta baru, dan (4) memelihara pohon kopi robusta dengan 

menerapkan teknik budidaya dan pasca produksi. 

Keempat Skripsi oleh Silvera Sekar Wijayanti, dengan mengambil judul 

“Implementasi Pengembangan Ekonomi Lokal Dalam Pembentukan 

Klaster Eceng Gondok Di Kabupaten Semarang (Studi Kasus Desa 

Kebondowo Kecamatan Banyubiru)”.13 Dalam penelitian ini mengkaji, 

bagaimana memberikan pengembangan ekonomi lokal seperti klaster 

eceng gondok manfaat dari tanaman tersebut sangat berguna untuk 

kerajinan tangan dan juga berguna dalam menambahkan penghasilan bagi 

para masyarakat setempat. Pada dasarnya penduduk sekitar 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, mereka bekerja sebagi 

petani dan buruh tani yang hanya mengandalkan uang dari hasil panen dan 

itu belum tentu cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehai-hari. Oleh 

sebab itu masyarakat sekitar memanfaatkan waktu luang mereka dengan 

mencari tanaman enceng gondok biasanya mereka mengambil eceng 

gondok dari rawa pening kemudian dikeringkan bahkan jika mereka ingin 

 

 13 Silvera Sekar Wijayanti “Implementasi Pengembangan Ekonomi Lokal Dalam 

Pembentukan Klaster Eceng Gondok Di Kabupaten Semarang (Studi Kasus Desa Kebondowo 

Kecamatan Banyubiru)” Skripsi pada program Ilmu Ekonomi 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Diponogoro Semarang. 
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mendapatkan uang yang lebih tinggi biasanya tanaman eceng gondok 

tersebut dianyam atau dikepang. Manfaat dari tanaman eceng gondok 

diketahui dapat diolah menjadi kerajinan beraneka macam diantaranya 

sandal, tas, tempat tisu, meja, kursi, bantal, dan lain-lain. Salah satunya 

dengan mempunyai tempat bagi pengrajin enceng gondok supaya para 

pengrajin dapat meningkatkan hasil produksinya. Sentra klaster yang 

tergolong dalam klaster pertanian berbasisprocessing industry ini 

berpengaruh dalam pengembangan ekonomi lokal di mana para pengrajin 

menggunakan tanaman enceng gondok sebagai bahan baku utama untuk 

pembuatan kerajinan enceng gondok. 

Kelima Skripsi oleh Retno Rahmawati Pratiwi, dengan mengambil 

judul “Hambatan dan Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi 

Dalam Upaya Peningkatan Produksi di Kecamatan Candiroto 

Kabupaten Temanggung”.14 Dalam penelitian ini mengkaji, bagai mana 

memberikan pengembangan usaha tani kopi dalam upaya peningkatan 

produksi. Oleh sebeb itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat 

Pelayanan Perencanaan Pembangunan Partisipatif (P5) Universitas 

Diponegoro dalam Laporan PEL Partisipatif Produk Unggulan Kopi 

Kabupaten Temanggung tahun 2014, terdapat beberapa permasalahan 

dalam proses kegiatan usahatani kopi khususnya di Kecamatan Candiroto. 

Secara umum permasalahan tersebut adalah minimnya intensitas 

penyelenggaraan pertemuan untuk bimbingan budidaya kopi oleh 

 

 14Retno Rahmawati Pratiwi “Hambatan dan Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi 

Dalam Upaya Peningkatan Produksi di Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung” Skripsi 

pada Program Ilmu Ekonomi 2016nFakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
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kelompok tani; SDM pengurus poktan masih lemah dalam menyerap 

informasi, pengetahuan, dan teknologi dalam hal budidaya kopi, sehingga 

dukungan bagi anggotanya juga masih lemah; keterbatasan peralatan dan 

modal menghambat pengembangan usaha secara modern; rendahnya 

inovasi untuk pengemasan produk dan jaringan pemasaran; terbatasnya 

jumlah SDM yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk mengolah 

secara benar dan tepat.Pentingnya peran usaha tani untuk meningkatkan 

daya saing komoditas unggulan. Penetapan Kabupaten Temanggung 

sebagai sentra kopi di Provinsi Jawa Tengah tidak terlepas dari berbagai 

masalah yang menjadi penghambat pengembangan usahatani kopi.Oleh 

karena itu, perlu disusun sebuah strategi pengembangan usahatani kopi di 

Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan di lapangan. 

Keenam Skripsi oleh Nova Rohani Toguria, dengan mengambil judul 

“Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi Mandailing (Coffea 

arabica) Studi Kasus : Desa Simpang Banyak Julu, Kecamatan Ulu 

Pungkut, Kabupaten Mandailing Natal”. 15  Dalam penelitian ini 

mengkaji, faktor-faktor internal yang mempengaruhi adalah: Kondisi fisik 

dan mutu kopi Mandailing, produksi, pengalaman petani, penguasaan 

teknik, luas lahan dan penggunaan input. Faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan kopi Mandailing yaitu: permintaan kopi, 

lembaga pendukung permodalan, tenaga pendamping, Sarana pendukung 

 

 15 Nova Rohani Toguri “Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi Mandailing (Coffea 

arabica) Studi Kasus Desa Simpang Banyak Julu, Kecamatan Ulu Pungkut, Kabupaten Mandailing 

Natal” Skripsi pada Program Ilmu Ekonomi 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
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dan infrastruktur, tenaga kerja yang digunakan, posisi tawar, akses pasar, 

harga input ratarata, harga jual di tingkat petani dan bantuan pemerintah. 

Ketuju Skripsi oleh Khalida Utami, dengan mengambil judul “Strategi 

Pengembangan Usaha Tani Kopi Arabica (Coffea Sp) di Kabupaten 

Gayu ( Studi Kasus ; Desa Cane Baru Kecamatan Pantan Cuaca )”.16 

Dalam penelitian ini mengkaji, Dari hasil analisis dan QSPM diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut : Hasil Penelitian diperoleh : 1) Luas 

Lahan dan Produksi Kopi Arabika di Kabupaten Gayo Lues berfluktuatif 

dari tahun 2007 – 2011 2) Faktor – faktor internal yang berpengaruh 

terhadap strategi perkembangan usaha tani kopi di Kabupaten Gayo yang 

memiliki bobot IFAS tertinggi yaitu Ketersediaan lahan yang cukup 

(Kekuatan) dan petani kekurangan modal serta tidak mengetahui hasil 

penelitian tentang kopi. 3) Faktor – faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap strategi perkembangan usaha tani kopi di Kabupaten Gayo dan 

yang memiliki bobot EFAS tertinggi yaitu adanya perdagangan bebas 

yang membuat usaha tani terkenal (Peluang) dan perubahan harga kopi 

(ancaman) 4) Hasil analisis diketahui Strategi yang diperoleh Dari analisis 

matriks bahwa strategi – strategi yangmenjadi prioritas utama adalah 

Meningkatkan mutu dan produksi kopi serta mitra memberikan harga 

kepada petani sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

 16 Khalida Utami “Strategi Pengembangan Usaha Tani Kopi Arabica (Coffea Sp) di 

Kabupaten Gayu ( Studi Kasus ; Desa Cane Baru Kecamatan Pantan Cuaca )” Skripsi pada 

Program Ilmu Ekonomi 2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
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E. Kerangka Teoritis 
 

 Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang digunakan 

dalam membuat suatu karya ilmiah. Maka dari itu, untuk memecahkan 

suatu persoalan dan juga sekaligus menjawab pokok permasalahan yang 

ada, penyusun menggunakan beberapa teori yang relevan untuk 

menganalisis suatu pokok permasalahan antara lain: 

1. Teori Perlindungan Hukum 

 Secara etimologis hukum, istilah hukum disebut lew 

(bahasa Inggris) dan recht (Belanda dan Jerman) atau droit 

(Prancis). Istilah recht berasal dali bahasa Latin rechtum berarti 

tuntunan atau bimbingan, perintah atau pemerintahan. Rechtum 

dalam bahasa Romawi adalah rex yang berarti raja atau perintah 

raja. Istilah-istilah tersebut dalam bahasa Inggris menjadi right 

(hak atau adil) juga berarti hukum.17 

 Istilah hukum dalam bahasa Latin juga disebut ius dari 

iubere, artinya mengatur atau memerintah atau hukum. 

Perkataan mengatur dan memerintah bersumber pada 

kekuasaan Negara atau pemerintah.Istilah ius (hukum) sangat 

erat dengan tujuan hukum yaitu keadilan atau iustitia.Iustitia 

atau juetitia adalah dewi keadilan bangsa Yunani dan Romawi 

kuno. Iuris atau juris (Belanda) berarti hukum atau 

kewenangan (hak) dan jurist (Inggris dan Belanda) adalah ahli 

 

 17Umar Said Sugiarto, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakrta: Sinar Grafika, 2014),  hlm. 

6. 
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hukum atau hakim. Istilah juris prudence (Inggris) berasal dari 

kata iusris merupakan bentuk jamak dari ius yang berarti 

hukum yang dibuat oleh masyarakat atau sebagai hukum 

kebiasaan, atau berarti hak, dan prudensi berarti melihat 

kedepan atau mempunyai arti ilmu pengetahuan hukum, ilmu 

hukum, atau ilmu yang mempelajari hukum.18 

Menurut Satijipto Raharjo, Perlindungan hukum adalah 

memberikan pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) 

yang dirugikan orang lain dan perlindungan itu diberikan 

kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hakhak yang 

diberikan oleh hukum. 19 Perlindungan hukum merupakan 

gambaran dari bekerjanya fungsi hukum untuk mewujudkan 

tujuan-tujuan hukum, yakni keadilan, kemanfaatan dan 

kepastian hukum. Perlindungan hukum adalah suatu 

perlindungan yang diberikan kepada subyek hukum sesuai 

dengan aturan hukum, baik itu yang bersifat preventif maupun 

dalam bentuk yang bersifat represif, baik yang secara tertulis 

maupun tidak tertulis dalam rangka menegakkan peraturan 

hukum. Hakekatnya setiap orang berhak mendapatkan 

perlindungan dari hukum. Hampir seluruh hubungan hukum 

harus mendapat perlindungan dari hukum. 

 

 18Ibid., hlm. 7. 

 19Ibid., hlm. 54. 
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2. Teori Maslahah Mursalah 

  Menurut bahasa kata maslahah berasal dari Bahasa Arab 

dan telah dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata 

maslahah, yang berarti mendatangkan kebaikan atau yang 

membawa kemanfaatan dan menolak kerusakan. 20  Menurut 

bahasa aslinya kata maslahah berasal dari kata salahu-yasluhu-

salahan, صلح , يصلح , صلاحا   artinya  sesuatu yang baik, patut, dan 

bermanfaat.21 Sedangkan kata mursalah artinya terlepas bebas 

tidak terkait dengan dalil agama (Al-Quran dan Al-Hadis) yang 

membolehkan atau yang melarangnya. 

  Kata maslahah berarti kepentingan hidup manusia. Kata 

mursalah sesuatu yang tidak ada ketentuan nash syariat yang 

menguatkan sesuatu atau membatalkanya. Maslahah Mursalah 

yang disebut juga istishlah secara terminologis, menurut ulama-

ulama usul adalah maslahah yang tidak ada ketetapannya dalam 

nash yang membenarkan atau yang membatlkannya. 22 

  Menurut Imam Ghazali prinsip Maslahah sama dengan 

“sesuatu yang mendatangkan kemanfaatan keuntungan dan 

menjauhkan kemudharatan (kerusakan) 23  namun hakikat dari 

maslahah ialah memelihara tujuan syara’. Sekalipun 

 
20 Munawar Kholil, Kembali Kepada Al-Quran dan As-Sunnah, (Semarang: Bulan 

Bintang, 1955), hlm.43. 
21 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penerjemah dan Penafsir Al-Quran), hlm. 219. 
22 Suyuti Pulungan, Fiqh Siyasah ajaran Sejarah dan Pemikiran ( Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1999), hlm. 32. 

 23Syariffudin Amir, Ushul fiqih, cet I Jilid II, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm 

324. 
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bertentengan dengan tujuan-tujuan manusia, karena 

kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan pada 

kehendak syariat tetapi sering di dasarkan pada hawa nafsu oleh 

karena itu menurut Imam Ghazali yang di jadika patokan dalam 

menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara’ 

bukan kehendak tujuan manusia.  

  Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hakikat almashlaha dalam syari’at Islam adalah suatu mashlahah 

yang sesuai dengan tujuan,prinsip, dan dalil-dalil syara’ yang 

berfungsi untuk menghilangkan kesempitan, baik yang bersifat 

dharuriyat (primer) maupun hajjiyyat (sekunder).24  

  Dari uraian Al-Ghazâli di atas dapat diketahui bahwa yang 

dimaksud dengan maslahat menurut Al-Ghazâli adalah upaya 

memelihara tujuan hukum Islam, yaitu memelihara agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta benda. Setiap hal yang dimaksudkan 

untuk memelihara tujuan hukum Islam yang lima tersebut 

disebut maslahat. Kebalikannya, setiap hal yang merusak atau 

menafikan tujuan hukum Islam yang lima tersebut disebut 

mafsadah, yang oleh karena itu upaya menolak dan 

menghindarkannya disebut maslahat.25
   

   

 

 24Rachmat syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung : Pustaka Setia,1998), hlm. 117. 

 25  Andi Herawati, “ Maslahat Menurut Imam Maliki dan Imam Al-Ghazali (Studi 

Perbandingan),”  Jurnal Fakultas Agama Islam UniversitasIslam Makasar, (Oktober 2011), hlm. 

46. 
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  Sumber asal dari metode maslahah mursalah adalah 

diambil dari Al-Quran maupun Hadist yang banyak jumlahnya 

seperti pada ayat dan hadis berikut : 

 QS.Al-Baqarah:106.26  

َعلىََماَننسخَمنَءايةَأوََننسهاَنأ تَبخيرَمنهاَأوََمثلهاََۗألَمَتعلمَ أنََٱللّه

  كلَشىءَقديرَ

  Sedangkan nash dari al-Sunnah yang dipakai landasan 

dalam mengistimbatkan hukum dengan metode maslahah 

mursalah adalah Hadist Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan oleh Ibn Majjah yang berbunyi (HR. Ibn 

Majjah)27. 

حدثناَمحمدَبنَيحيَ,َحدثناَعبدالرزاقَ.َانبٲَناَمعمرَعنَجابرََ

اللهَعليهََالجعفىَعنَعكرمةَعنَابنَعباسَقالَ:َقالَرسولَاللهَصلىََ

روَسلمَ:َلاضررَولاضراَ  

Ayat dan hadis diatas menjelaskan bahwa maslahah 

fiqhiyyah hanya dikembalikan kepada dua kaidah induk yaitu:   

a. Menolak segala yang rusak, dan   

b. Menarik segala yang bermasalah. 

 
26Al-Quran Surat Al-Baqarah:106. 
27https://tafsirq.com/hadits/ibnu-majah?page=2,diakses 19 November 2020, pukul 12:10. 

https://tafsirq.com/hadits/ibnu-majah?page=2,diakses
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Prinsip Penetapan Kemaslahatan Dalam mewujudkan 

kemaslahatan itu, Syara’ menetapkan prinsip-prinsip kaidah 

Kuliyah. 

1) Semua yang mengandung madlarat harus dijauhi atau 

dihilangkan  

2) Dalam menghindari dan menghilangkan yang mudlarat 

ditempuh pula prinsip-prinsip: Dalam menghilangkan 

yang madlarat, tidak boleh dengan menempuh madlarat 

yang samaatau yang lebih berat madlaratnya. Dalam 

menghilangkan madlarat yang umum boleh ditempuh 

dengan madlarat yang khusus, atau yang lebih  ringan.  

3) Menghindari yang mengandung kerusakan lebih 

diutamakan sekedar mendatangkan maslahat, karena 

prinsip Hukum Islam adalah mendatangkan kemaslahatan 

dan sekaligus menolak kemadlaratan. 

4) Pada prinsipnya, dalam mencapai kemaslahatan, segala 

yang  mendatangkan kesulitan hidup dihilangkan.28 

   Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa perhatian 

syara’ terhadap larangan lebih besar daripada perhatian syara’ 

terhadap apa-apa yang diperhatikan. Apabila dalam suatu 

perkara terlihat adanya manfaat, namun didalamnya juga 

terdapat mafsadah , maka haruslah didahulukan menghilangkan 

 
28Ratna Wijayanti, “Kaidah Fiqh dan Ushul Fiqh Tentang Produk Halal, Metode Istinbath 

dan Ijtihaddalam menetapkan Hukum Produk Halal,” Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Sains 

Al-Qur’an Jawa Tengah di Wonosobo (2018), hlm. 64.  
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mafsadah atau kerusakan, karena kerusakan dapat meluas dan 

menjalar kemana-mana, sehingga mengakibatkan kerusakan 

yang lebih besar. 

F. Metode Penelitian  

Agar mudah dalam mengumpulkan data yang relevan dengan 

permasalahan yang di harapkan maka penyusun menggunakan metode 

penelitian yaitu : 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis 

penelitian lapangan ( field research ) yaitu jenis penelitian yang 

menggunakan data penelitian langsung dari lapangan. Kemudian data 

yang telah digali secara intensif dianalisis, ataupun objek penelitiannya 

yaitu Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2018 di Kabupaten Bondowoso 

Tentang Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu suatu penelitian 

dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya 

kemudian data-data tersebut disusun, diolah, dan dianalisis untuk 

dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada29 

 
29 Sugiono, MemahamiPenelitianKualitatif, (Bandung:CV.ALFABETA,2008), hlm.105. 
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3. Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 

dengan melihat peraturan perundang-undangan dan peraturan 

daerah yang berkaitan dengan Perlindungan dan Pengembangan 

Klaster Kopi.  

2. Pendekatan empiris, yaitu dengan mendekati Masalah yang diteliti 

berdasarkan teori Maṣlaḥah Mursalah berkaitan dengan 

Perlindungan dan pengembangan Klaster Kopi. 

4. Sumber Data Penelitian  

1. Data Primer 

 Sumber data primer dalam penlitian ini berupa wawancara terkait 

dengan Perda No. 2 Tahun 2018 dalam penyelesaian masalah 

Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi di Kabupaten 

Bondowoso. Selain itu, data primer penelitian ini juga berupa hasil 

pengamatan langsung di lapangan. 

2. Data sekunder 

Diperoleh dengan cara menelusuri dan mengkaji berbagai peraturan 

perundangan seperti Undang-Undang No.39 Tahun 2014 Tentang 

Perkebunan serta Perda No. 2 Tahun 2018 di Kabupaten 

Bondowosatau literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. 
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5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data  yang digunakan 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan kepada sipeneliti. 30 Dalam 

penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mengalir atau proses Tanya jawab antara 

penelitidan responden. Hasil yang diperoleh dari wawancara 

dideskripsikan secara analisi dalam skripsi ini sehingga  

memunculkan kesimpulan yang sesuai. 

b. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan percatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihatatau mengamati individu, kelompok, atau 

secara langsung. Observasi dilakukan di Sumber Wringin 

Bondowoso dengan cara terjun langsung mengamati keadaan 

yang terjadi di desa tersebut. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah usaha pengumpulan data dengan cara 

mengumpul kandokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

peneliti. 

 
30 Mardalis, MetodePenelitian, (Jakarta:BumiAksara,2002), hlm. 64. 
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6. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif. 

Pengolahan dan analisis data kualitatif lebih menekankan 

analisisnya pada proses  penyimpulan deduktif   dan   induktif   serta   

pada dinamika  hubungan  antar fenomena yang  diamati  dengan  

menggunakan logika ilmiah. Setelah data dianalisis, selanjutnya  

akan  ditarik  kesimpulan dengan menggunakan metode berpikir  

deduktif,   yaitu  suatu  pola berpikir  yang  berdasarkan  pada  hal-

hal yang umum.31 

7. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian berjudul “Perlindungan dan Pengembangan 

Klaster Kopi Menurut Perda No.2 Tahun 2018 di Sumber Wringin 

Bondowoso Prespektif Maslahah Mursalah ” ini, sistematika yang 

digunakan dan disusun adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangkan teori, metode 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, dan 

sistematika pembahasan yang menjelasakan gambaran umum 

penelitian sebagai reverensi bagi peneliti. 

 
31 Soetrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andy Offset, 1995), hlm. 42. 
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Bab kedua, berisikan penggambaran secara lebih komprehensif 

dalam aspek teori yang berkaitan denganmaslahah mursalah, dan 

beberapa pendapat para ahli terkait permasalahan yang akan diteliti. 

Bab ketiga, menguraikan tentang peran perhutani dalam 

mengimplementasikan bentuk perlindungan dan pengembangan 

klaster kopi di Desa Sumber Wringin Kab. Bondowoso, sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Daerah Bondowoso Nomer 2 Tahun 2018 

tentang perlindungan dan pengembangan klaster kopi, yang dikaitkan 

dengan teori maslahah mursalahserta pendapat pakar ahli hukum. 

Bab keempat, analisis mengenai penerapan kebijakan 

pemerintah daerah dalam perlindungan dan pengembangan klaster 

kopi di tinjau menurut perda No 2 tahun 2018 dan maslahah 

mursalah. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang berfungsi sebagai 

jawaban terhadap permasalahan pokok yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan keterangan yang telah di uraikan sebelumnya maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia yang di rugikan orang lain 

dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat 

menikmati semua hak hak yang diberikan oleh hukum. Meskipun 

diakui belum begitu optimal, perlindungan dan pengembangan yang 

diberikan oleh perhutani dapat dipandang sudah memadai untuk pelaku 

usaha kopi yang sejalan dengan ketentuan Perda Bondowoso No. 2 

tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi. 

Perlindungan dan pengembangan yang diberikan perhutani sudah 

membantu masalah pelaku usaha kopi dari segi tanah sampai masa 

panen. Tetapi kurangnya fasilitas bantuan pembiayaan dan permodalan 

terhadap pelaku usaha kopi / pekebun. 

2. Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi di Perhutani Sumber 

Wringin Bondowoso ditinjau dari Prespektif Maslahah Mursalah. 

Imam al – Ghazali berpendapat bahwa maslahat ialah suatu pernyataan 

terhadap pencapaian manfaat dan menolak mudarat. Dalam kebijakan 

perhutani dalam mengelola hutan sudah tepat dan berdampak positif 

kepada masyarakat dari segi pendapatan ekonomi. Dapat disimpulkan 
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bahwa Perlindungan dan Pengembangan Klaster Kopi menurut Perda 

No. 2 Tahun 2018 di Sumber Wringin Bondowoso Prespektif 

Maslahah Mursalah. Bahwa Perlindungan dan Pengembangan Klaster 

Kopi yang ada di Perhutani Sumber Wringin sudah memenuhi kreteria 

dan masuk dalam konsep Maslahah Mursalah yang bersifat Maslahah 

Tahsiniyyah / Keentingan Pelengkap dan bermaslahat bagi masyarakat 

Sumber Wringin Kabupaten Bondowoso.  

B. SARAN 

 Setelah penyusun melakukan penelitian dengan judul Perlindungan 

dan Pengembangan Klaster Kopi Menurut Perda No. 2 Tahun 2018 di 

Sumber Wringin Bondowoso Prespektif Maslahah Mursalah maka 

penyusun memberikan saran antaranya:  

1. Pemerintah daerah dan Perhutani mungkin bisa memberikan fasilitas 

bantuan pembiayaan dan permodalan agar pekebun/penggarap lebih 

konsisten dalam berkebun kopi. Agar dapat memaksimalkan Perda 

Bondowoso No. 2 tahun 2018 Tentang Perlindungan dan 

pengembangan Klaster Kopi Di Perhutani Seumber Wringin. 

2. Selaku masyarakat husunya pekebun dan penggarap juga harus 

konsisten dalam melakukan perkembangan dan perlindungan klaster 

kopi supaya bisa melestarikan keberlanjutan has kopi Ijen Raung yang 

berada di Sumber Wringin Bondowoso. 
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